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ABSTRAK 
Serangga dan gulma memiliki keterkaitan yang erat pada ekosistem pertanaman lada. Beberapa jenis gulma berperan 
sebagai inang alternatif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi dan struktur gulma pada pertanaman lada, 
serta peranannya terhadap serangga parasitoid. Penelitian dilakukan di areal pertanaman lada di KP Sukamulya, 
Sukabumi, Jawa Barat. Penelitian berlangsung sejak Maret sampai Mei 2015. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuadrat dan peletakan plot dilakukan secara sengaja (purposive sampling), ukuran plot               
3 m x 3 m, dan lima ulangan. Parameter yang diamati adalah jenis dan jumlah individu masing-masing gulma, 
dominansi, bobot segar dan kering. Untuk mengetahui banyaknya jumlah populasi gulma dalam satu petak 
menggunakan rumus Indeks Nilai Penting (INP). Faktor lingkungan yang diukur meliputi kelembapan udara dan tanah, 
suhu udara dan tanah, serta kemasaman tanah. Serangga yang berhasil dikoleksi pada setiap plot pengamatan 
diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan peranannya di ekosistem pertanaman lada. Ditemukan komposisi dan 
struktur gulma yang beragam dan berperan penting terhadap serangga parasitoid Anastatus dasyni di pertanaman 
lada KP. Sukamulya, Sukabumi, Jawa Barat. Ketiga spesies gulma yang berperan yaitu Ageratum conyzoides, Asystasia 
intrusa dan Paspalum conjugatum. Tingkat dominansi ketiga gulma tersebut masing-masing adalah 9,75%; 9,98% dan 
8,83%. Serangga Grion dasyni dan A. dasyni merupakan serangga yang berperan sebagai parasit telur hama pengisap 
buah lada (Dasynus piperis). Pengendalian gulma dilakukan secara selektif hanya pada areal di sekeliling lingkar batang 
tanaman lada.  Hal ini dimaksudkan karena banyak gulma yang berperan dalam mengonservasi serangga parasitoid. 
Kata kunci: Anastatus dasyni, Dasynus piperis, Piper nigrum, hama 
ABSTRACT 
Insects and weeds are closely associated in the ecosystem of pepper plantation. Some weeds are alternatives host for 
insects. The research aimed to determine the composition and structure of weed and to identify the type and role of 
insects and their association in pepper plantation. This study was conducted in pepper plantation at Sukamulya 
Research Installation, Sukabumi, West Java, from March to May 2015. The method used was the least-squares 
method. A total of 5 plots were laid using a purposive sampling with the plot size of 3 m x 3 m, repeated five times. The 
type and the number of weed species on each plot were recorded, identified, measured its dominance level and 
weighed its fresh and dry weight. The Important Value Index was used to measure the number of weeds population in 
each plot. The environmental abiotic factors observed were air humidity, soil moisture, air temperature, soil 
temperature and soil acidity. Insects collected from each plot were identified and grouped based on its role. There were 
various weed composition and structure which had an important role for parasitoid insect Anastatus dasyni in pepper 
plantation at Sukamulya Research Installation. The weeds were Ageratum conyzoides, Asystasia intrusa and Paspalum 
conjugatum with dominance level 9.75%, 9.98% and 8.83% respectively. Grion dasyni and A. dasyni were parasitoid 
insects of the egg of pepper fruit sucking pest (Dasynus piperis). The selective weed control should be performed only 
around pepper stem, because some weeds have important role to conserve parasitoid insect. 
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PENDAHULUAN 
Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah 
satu tanaman rempah yang mempunyai nilai eko-
nomi tinggi karena merupakan penghasil devisa 
terbesar ketujuh pada kelompok tanaman perke-
bunan (Manohara et al. 2004). Serangga dan 
gulma memiliki peran penting pada perkebunan 
lada di Indonesia karena kaitannya yang sangat 
erat dalam suatu ekosistem. Umumnya gulma 
dikenal sebagai tanaman yang berkompetisi 
dengan tanaman budidaya dalam memperoleh 
cahaya matahari, air dan unsur hara bagi pertum-
buhannya, tetapi beberapa gulma memberi 
kontribusi yang besar terhadap populasi serangga 
predator dan parasitoid bagi tanaman budidaya. 
Serangga adalah avertebrata utama di suatu eko-
sistem yang dapat dibedakan menjadi serangga 
herbivora (hama), musuh alami (predator dan 
parasitoid), dan serangga netral (Untung 2000). 
Ada banyak tipe interaksi antara gulma dan 
serangga, beberapa merupakan interaksi mutu-
alistik dan ada juga yang bersifat komensalistik 
atau antagonistik (parasitisme, predasi dan kom-
petisi) (Odum 1998). 
Secara umum gulma berperan sebagai 
salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) 
bagi tanaman budidaya karena dapat memenangi 
persaingan dengan tanaman budidaya untuk 
mendapatkan kebutuhan unsur hara, air, cahaya 
matahari dan ruang tumbuh sehingga secara tidak 
langsung dapat menurunkan produksi 
(Tjokrowardojo et al. 2010). Namun demikian, 
beberapa jenis gulma berperan sebagai inang 
alternatif serangga sebagai tempat berlindung 
atau habitat dari berbagai hama dan musuh-
musuh alami (Asikin 2014). Keanekaragaman 
serangga parasitoid dan predator berperan pen-
ting dalam suatu ekosistem, sehingga sangat 
penting dalam pengelolaan hama utama tanaman 
lada secara terpadu. Keberadaan serangga pre-
dator dan parasitoid dipengaruhi oleh keaneka-
ragaman tanaman, termasuk gulma, dalam struk-
tur lansekap pada suatu ekosistem. Gulma dapat 
digunakan sebagai tempat berlindung, inang 
alternatif, dan sumber pakan tambahan (tepung 
sari dan madu) untuk serangga parasitoid dan 
predator (Masyifah et al. 2014). 
Pertanaman lada di Kebun Percobaan (KP) 
Sukamulya, Sukabumi, Jawa Barat, sudah cukup 
lama dan ekosistemnya diperkirakan sudah stabil, 
namun hingga saat ini belum ada penelitian yang 
menginformasikan mengenai keterkaitan antara 
struktur dan komposisi gulma terhadap keberada-
an serangga parasitoid pada pertanaman lada di 
KP. Sukamulya. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui komposisi dan struktur gulma pada 
pertanaman lada, serta peranannya terhadap 
serangga parasitoid. Informasi ini sangat penting 
sebelum melakukan tindakan pengendalian ter-
hadap gulma yang tumbuh di sekitar pertanaman 
lada untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 
BAHAN DAN METODE 
Agroekologi lokasi penelitian 
Penelitian dilaksanakan di areal pertanam-
an lada di KP Sukamulya, Sukabumi, Jawa Barat 
sejak Maret sampai Mei 2015. Pengamatan 
dilakukan pada lahan dengan luas 1.500 m2 yang 
ditanami lada varietas Natar 1 berumur 4 tahun 
sebanyak 250 pohon dengan jarak tanam 2,5 m x 
2,5 m. Pada lahan tersebut ditumbuhi gulma yang 
sengaja tidak dilakukan tindakan pengendalian 
selama kegiatan penelitian. Secara geografis KP. 
Sukamulya berada di Desa Sukamulya, Kecamatan 
Cikembar, Kabupaten Sukabumi, dengan keting-
gian 350 m dpl, tipe iklim B1 berdasarkan 
klasifikasi iklim Oldeman (1975) (Rostiana et al. 
2006) dan jenis tanah latosol merah dengan pH 5-
5,5. Curah hujan per tahun berkisar antara 2.600-
3.000 mm, jumlah hari hujan antara 160-200 per 
tahun, suhu udara minimum 17oC dan suhu 
maksimum 32oC dengan kelembaban udara 50-
90%. 
Rancangan penelitian 
Penelitian dirancang mengikuti metode 
kuadrat (Southwood dan Henderson 2000). 
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Pemilihan plot dilakukan secara sengaja (purpo-
sive sampling), menggunakan plot ukuran 3 m x 3 
m, diulang lima kali. 
Komposisi, struktur gulma dan indeks keaneka-
ragaman jenis gulma 
Plot atau petak tanaman dipilih secara 
acak. Gulma yang tumbuh pada setiap plot 
pengamatan dicatat jenis dan jumlah individunya, 
lalu dilakukan pengoleksian semua jenis gulma 
tersebut dan diberi label untuk dibawa ke labo-
ratorium. Sampel gulma yang dibawa ke labora-
torium dipisah setiap jenisnya lalu ditimbang 
bobot basah dan bobot keringnya, untuk meng-
hitung nilai dominansi serta untuk identifikasi. 
Gulma yang belum diketahui spesiesnya dilakukan 
identifikasi dengan cara melihat dan membanding-
kan spesies gulma yang diambil dari lapangan 
dengan mengacu pada Sembodo (2010). Koleksi 
gulma teki dan gulma berdaun lebar (Ptery-
dophita) dibuat spesimen dengan cara menyusun 
gulma satu per satu dengan rapi dalam lipatan 
koran yang dilapisi dengan kardus, kemudian 
dikeringkan dengan menggunakan oven pada 
suhu 70-80oC selama 24 jam atau sampai kering. 
Faktor-faktor lingkungan abiotik di lapangan yang 
diamati meliputi kelembaban udara, kelembaban 
tanah, suhu udara, suhu tanah dan pH tanah. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuan-
titatif dengan menghitung Kerapatan Relatif (KR), 
Frekuensi Relatif (FR), Dominansi Relatif (DR) dan 
Summed Dominance Ratio (SDR) dihitung meng-
gunakan rumus sebagai berikut (Mabbayad et al. 
1983). 
Kerapatan relatif (KR) kerapatan satu jenis x 100 
kerapatan seluruh jenis 
 
Frekuensi relatif (FR) frekuensi satu jenis x 100 
frekuensi seluruh jenis 
 
Dominansi relatif (DR) dominansi satu jenis x 100 
dominansi seluruh jenis 
 
Indeks Nilai Penting dihitung berdasarkan 
penjumlahan nilai KR, FR dan DR (Soerianegara 
dan Indrawan 2005). Frekuensi merupakan 
banyaknya petak pengamatan dari spesies gulma 
tertentu yang berhasil ditemukan, sedangkan 
kerapatan adalah banyaknya jumlah gulma 
tertentu pada satu petak pengamatan dibagi luas 
petak pengamatan (1 m2) (Pribadi dan Anggraeni 
2011). 
Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR 
SDR = 
NP 
peubah nisbi 
Keterangan: SDR = Summed Dominance Ratio. 
 NP = Nilai Penting. 
Note : SDR = Summed Dominance Ratio. 
 NP = Important score. 
 
Indeks keragaman jenis gulma pada per-
kebunan lada dihitung menggunakan Indeks Diver-
sitas Shannon-Wiener (H) (Fachrul 2007) sebagai 
berikut: 
H = e ∑ pi ln pi 
Keterangan: pi = perbandingan jumlah individu suatu 
jenis dengan keseluruhan jenis. 
Note : pi = Comparison of the number of indivi-
duals of a kind with the whole type. 
Koleksi dan identifikasi serangga yang berasosiasi 
dengan gulma 
Koleksi serangga dilaksanakan pada pagi 
hari dimana aktivitas serangga masih sangat aktif 
sehingga sangat mudah untuk mendapatkan se-
rangga yang berada di lokasi penelitian. Serangga 
yang ditemukan pada setiap plot pengamatan 
dihitung jumlahnya dan dikoleksi dengan meng-
gunakan jaring untuk serangga yang terbangnya 
cepat, dan menangkap langsung tanpa alat bagi 
serangga kecil di dasar permukaan gulma serta 
tanaman lada. Serangga yang ditemukan kemudi-
an dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi 
alkohol 80% lalu dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi-
nya dan dikelompokkan berdasarkan famili serta 
spesiesnya. Selanjutnya ditentukan peranannya 
pada pertanaman lada dengan mengacu pada 
Kalshoven dan van der Laan (1981). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi gulma 
Hasil pengamatan keberadaan jenis gulma 
menunjukkan bahwa jenis-jenis gulma yang tum-
buh di lokasi percobaan cukup bervariasi, terdapat 
3.308 individu, 22 jenis dan 11 famili (Tabel 1). 
Populasi gulma Imperata cylindrica paling banyak 
ditemukan (374 individu) dan gulma Clidemia hirta 
paling sedikit keberadaannya (12 individu). Gulma 
dari famili Poaceae mendominasi pertanaman 
lada dengan 7 jenis dan 1.293 individu. 
Pengelompokan gulma berdasarkan famili-
nya terdiri atas rerumputan, teki-tekian dan gulma 
berdaun lebar (Tabel 1). Klasifikasi pengelom-
pokan gulma berdasarkan pada salah satu sifat 
atau sifat-sifat yang paling umum, sehingga 
beberapa tumbuhan yang mempunyai hubungan 
yang erat satu sama lain dikelompokkan dalam 
satu kelompok yang sama. 
I. cylindrica merupakan tumbuhan rumput 
tahunan dan dianggap sebagai gulma di lahan 
pertanian, tumbuh di daerah dengan curah hujan 
tinggi (Garrity et al. 1996). Gulma tersebut 
umumnya tumbuh di areal tanaman tahunan. Di 
Indonesia, gulma tersebut masih dapat tumbuh di 
daerah dengan ketinggian mencapai 2.600 m dpl 
(Kartikasari et al. 2013). Pertumbuhan dan per-
kembangbiakan I. cylindrica yang cepat menye-
babkan tumbuhan lain harus bersaing dengan 
gulma tersebut. I. cylindrica dapat memproduksi 
zat alelopati, sehingga menyebabkan beberapa 
tumbuhan terganggu pertumbuhannya (Sutiya et 
al. 2012). Menurut IRRI et al. (1996) kerugian 
ekonomi yang disebabkan I. cylindrica pada 
tanaman budidaya antara lain kematian tanaman 
muda, mengurangi dan menghambat pertumbuh-
an tanaman, memperlambat awal produksi 
tanaman tahunan, mengurangi manfaat pemberi-
an pupuk, peningkatan serangan penyakit pada 
Tabel 1. Jenis gulma yang ditemukan di pertanaman lada KP Sukamulya, Sukabumi, Jawa Barat. 
Table 1. Weeds in pepper plantation at Sukamulya Research Installation, Sukabumi, West Java. 
No. Famili Jenis (spesies gulma) Populasi (m-2) 
1 Acanthaceae Asystasia intrusa 221 
2 Poaceae Paspalum conjugatum 203 
  Cyrtococcum oxyphyllum 84 
  Gazon paspalum 167 
  Ottochloa nodosa 114 
  Digitaria sanguinalis 56 
  Imperata cylindrica 374 
  Axonopus compressus 295 
3 Fabaceae Calopogonium caeruleum 42 
  Mimosa pudica 27 
  Arachis pintoi 39 
4 Araceae Alocasia longiloba 15 
5 Asteraceae Synedrella nodiflora 186 
  Ageratum conyzoides 271 
  Erigon sumatrensis 38 
  Crassocephalum crepidioides 32 
6 Commelinaceae Commelina benghalensis 51 
7 Verbenaceae Stachytarpheta mutabilis 40 
8 Onagraceae Ludwigia hyssopifolia 117 
9 Euphorbiaceae Euphorbia hirta  126 
10 Solanaceae Physalis angulata 18 
11 Melastomataceae Clidemia hirta 12 
 Jumlah total  3.308 
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tanaman dan peningkatan stres tanaman pada 
musim kering. 
Gulma biasanya digunakan oleh serangga 
herbivora sebagai penyedia pakan alternatif, 
sedangkan serangga herbivora tersebut merupa-
kan sumber pakan untuk serangga predator dan 
parasitoid (Norris dan Kogan 2005). Selain itu, 
gulma dan tanaman dapat dimanfaatkan untuk 
keberlangsungan hidup serangga predator dan 
parasitoid sebagai sumber makanan karena 
mengandung polen, tempat berlindung dan ber-
kembang biak sebelum inang utama hadir di 
pertanaman (Suprapto 2000). 
Serangga-serangga tersebut tertarik pada 
beberapa gulma tertentu, selain untuk sumber 
pakan, juga karena adanya aroma yang dikeluar-
kan oleh tanaman tersebut. Sunjaya (1970) dalam 
Asikin (2014), menyatakan pada umumnya serang-
ga tertarik dengan bau-bauan yang dikeluarkan 
oleh tanaman itu terutama pada bunga maupun 
buah. Adanya kandungan kelompok senyawa lipid 
yang bersifat mudah menguap yang berfungsi 
sebagai alomon, seperti senyawa ester keton dan 
hidrokarbon, akan mempengaruhi dipilihnya 
tanaman sebagai inang oleh serangga (Seigber 
1983 dalam Asikin 2014). 
Tanaman C. hirta disukai oleh Gryon 
dasyni dan Anastatus dasyni karena mengandung 
cairan yang rasanya manis. C. hirta juga memiliki 
biji buah yang dapat menempel pada bagian 
tubuh G. dasyni dan A. dasyni, sehingga memper-
cepat penyebaran gulma. Peters (2005) melapor-
kan bahwa benih gulma C. hirta juga disebarkan 
oleh serangga, burung, babi liar, hewan lain dan 
manusia. C. hirta merupakan jenis gulma yang 
memiliki kandungan tanin terhidrolisa pada 
daunnya (Murdiati et al. 1990). 
Struktur gulma 
Struktur gulma yang meliputi nilai KR, FR, 
DR, indeks nilai penting dan nilai SDR (Summed 
Dominance Ratio) dari empat jenis gulma yang 
dominan disajikan pada Tabel 2. Indeks nilai 
penting dan nilai SDR masing-masing bervariasi 
antara jenis yang satu dengan jenis lainnya. 
Gulma yang memiliki nilai SDR tertinggi 
adalah I. cylindrica (12,65%) sedangkan terendah 
Paspalum conjugatum (8,83%), menunjukkan 
gulma I. cylindrica paling dominan dibanding jenis 
lainnya. Nilai KR (11,30%), FR (20%) dan DR 
(6,64%) gulma I. cylindrica lebih tinggi dibanding-
kan dengan gulma lainnya. Hal ini karena individu 
dari jenis gulma I. cylindrica paling banyak di-
temukan di setiap plot dan penyebarannya yang 
sangat luas. 
Ageratum conyzoides dan Asystasia in-
trusa merupakan gulma yang berbunga seperti 
halnya gulma C. hirta. Kedua gulma tersebut juga 
sangat disukai oleh serangga parasitoid G. dasyni 
dan A. dasyni (Gambar 1). Kedua parasitoid 
tersebut sangat menyukai gulma yang berbunga 
karena memiliki cairan yang manis sebagai 
pakannya. 
I. cylindrica merupakan gulma yang paling 
dominan di sekitar pertanaman lada,  tetapi  keha- 
Tabel 2. Empat jenis gulma yang memiliki nilai dominansi tinggi pada pertanaman lada di KP Sukamulya, Sukabumi, 
Jawa Barat. 
Table 2. Four weeds species with the highest dominance level in pepper plantation at Sukamulya Research 
Installation, Sukabumi, West Java. 
No Jenis KR (%) FR (%) DR (%) NP (%) SDR (%) 
1 Axonopus compressus 8,92 20 1,93 30,85 10,28 
2 Ageratum conyzoides 8,19 20 1,07 29,26 9,75 
3 Asystasia intrusa 6,68 20 3,27 29,95 9,98 
4 Paspalum conjugatum 6,14 20 0,34 26,48 8,83 
Keterangan/Note:  KR : Kerapatan Relatif/Relative Density.  NP : Nilai Penting/Important Value. 
 FR : Frekuensi Relatif/Relative Frequency.  SDR: Summed Dominance Ratio. 
 DR : Dominansi Relatif/Relative Dominance.    
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dirannya tidak berkaitan dengan serangga para-
sitoid karena warna bunganya tidak mencolok 
sehingga tidak disukai oleh serangga parasitoid.               
I. cylindrica tidak memiliki peran penting sebagai 
bagian dari keseimbangan ekosistem di pertanam-
an lada meskipun jumlahnya paling dominan. 
Sebaliknya dengan Arachis pintoi yang tidak 
termasuk kedalam gulma dominan, tetapi 
peranannya sangat penting terhadap keberadaan 
serangga parasitoid, karena memiliki bunga yang 
mencolok yang berwarna kuning. Bunga yang 
berwarna kuning disenangi oleh serangga para-
sitoid. 
Indeks keanekaragaman jenis gulma 
Indeks keanekaragaman jenis gulma pada 
fase vegetatif tanaman lada adalah 2,693. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman 
jenis gulma pada perkebunan tersebut tergolong 
tinggi. Magurran (2005) menyatakan bahwa nilai 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dibagi 
dalam empat kriteria, yaitu H>3,0 menunjukkan 
keanekaragaman sangat tinggi, H= 1,5-3,0 menun-
jukkan nilai keanekaragaman tinggi, H=1,0-1,5 
menunjukkan keanekaragaman sedang dan H<1 
menunjukkan keanekaragaman rendah. Suatu 
komunitas akan memiliki diversitas jenis yang 
tinggi apabila di dalam komunitas tersebut ter-
dapat banyak jenis dan memiliki kelimpahan jenis 
yang hampir sama dan begitu juga sebaliknya. 
Serangga yang berasosiasi dengan tanaman lada 
Berdasarkan hasil identifikasi di labora-
torium, ditemukan tujuh ordo serangga pada 
vegetasi gulma di pertanaman lada KP. Sukamulya, 
Sukabumi (Tabel 3). Ketujuh ordo tersebut terdiri 
dari 13 famili dan 15 spesies, dengan peranan 
yang berbeda-beda yaitu sebagai predator, para-
sitoid, hama pada tanaman lada, hama pada 
gulma, polinator serta pengurai. Yudiyanto et al. 
(2014) menyatakan bahwa keberadaan serangga 
pada suatu habitat tidak terlepas dari ketersedia-
an pakan dan kesesuaian kondisi lingkungan. 
Kondisi habitat dan lingkungan yang mendukung 
hubungan tropik antara tanaman menciptakan 
keseimbangan dalam hubungan tropik antara 
tanaman pertanian, serangga herbivora dan 
musuh alaminya. 
Dolichoderus thoracicus Smith merupakan 
spesies semut yang jumlahnya paling banyak 
ditemukan pada setiap plot di vegetasi gulma.            
D. thorachicus berperan penting dalam pertum-
buhan gulma. D. thorachicus membuat sarang 
dengan menggali tanah sehingga menggemburkan 
tanah dan memperbaiki aerasi dan secara tidak 
langsung   membantu  gulma  dalam  memperoleh 
 
a.  
 
b
 
 
Gambar 1. Vegetasi Ageratum conyzoides (a) dan Asystasia intrusa (b), dua jenis gulma yang sangat disukai oleh 
serangga parasitoid Gryon dasyni dan Anastatus dasyni pada pertanaman lada di Sukamulya. 
Figure 1. Vegetation of Ageratum conyzoides (a) and Asystasia intrusa (b), two weeds type which are liked by 
parasitoid insects Gryon dasyni and Anastatus dasyni in pepper plantation at Sukamulya. 
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oksigen yang lebih banyak di bagian perakarannya. 
Selain itu D. thorachicus juga berperan dalam 
mengendalikan hama. Andersen et al. (2002) 
menyatakan bahwa semut memiliki peranan 
penting sebagai predator, pengurai dan penyebar 
biji. Selain itu semut juga memiliki sensitivitas 
yang tinggi terhadap gangguan habitat sehingga 
semut dapat digunakan sebagai bioindikator 
perubahan kondisi lahan. 
Pada plot pengamatan yang terdapat 
tanaman Arachis pintoi, ditemukan cukup banyak 
populasi serangga G. dasyni dan A. dasyni yang 
berperan sebagai parasitoid telur hama D. piperis 
(Hemiptera: Coreidae). Meskipun rata-rata popu-
lasi parasitoid A. dasyni dan G. dasyni yang di-
temukan pada plot pengamatan hanya 0,9 dan 0,7 
ekor, menunjukkan jumlah yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan populasi D. piperis yaitu 
sebanyak 1,1 ekor (Tabel 4). Namun keberadaan 
populasi kedua serangga parasitoid tersebut 
mampu menekan populasi D. piperis dengan cara 
memarasit telurnya. A. dasyni dan G. dasyni dapat 
memarasit  hama pengisap buah lada (Masyifah et 
al. 2014). Laba dan Trisawa (2015) melaporkan 
tingkat parasitisasi G. dasyni dan A. dasyni 
terhadap telur D. piperis pada pertanaman lada 
Bangka berkisar antara 75-84%. Hal ini menun-
jukkan bahwa ketersediaan nektar bunga sangat 
berperan sebagai sumber pakan imago parasitoid 
betina untuk meningkatkan produksinya (Trisawa 
et al. 2007). 
Selain D. thorachicus, serangga lain yang 
banyak ditemukan yaitu Valanga nigricornis. 
Serangga tersebut ditemukan berkembang biak di 
sekitar gulma yang berada di pertanaman lada. 
Serangga V. nigricornis hidup pada berbagai tipe 
lingkungan atau ekosistem antara lain hutan, 
semak/belukar, rerumputan dan lahan pertanian 
(Kalshoven dan van der Laan 1981). Selain 
berperan sebagai predator, V. nigricornis juga 
berperan sebagai pemakan gulma di pertanaman 
lada, karena serangga tersebut memakan bebe-
rapa gulma berdaun lebar. Secara tidak langsung 
V. nigricornis memberikan keuntungan kepada 
petani dalam mengendalikan gulma di pertanam-
an lada tanpa menggunakan herbisida kimia. 
Erawati dan Kahono (2010) menyebutkan bahwa 
V. nigricornis  juga  merupakan hama pada tanam- 
Tabel 3. Hasil identifikasi serangga yang berasosiasi dengan vegetasi gulma pada pertanaman lada di KP Sukamulya, 
Sukabumi. 
Table 3. The identification of insects associated with weeds vegetation in pepper plantation at Sukamulya, Sukabumi, 
West Java. 
Ordo Famili Spesies Peranan 
Coleoptera Coccinellidae Coccinellinae Predator Aphids sp. 
 Scarabaeidae Anaplograthus smaragdinus Fitopagus (pemakan akar gulma) 
Diptera Asilidae  Lepitogaster sp. Parasitoid larva  
 Clusiidae Halidayina sp. Polinator (pemakan nektar dan getah) 
 Muscidae Musca sp. Scavenger (pengurai) 
Hemiptera Aphididae Aphis sp. Hama pada lada dan gulma 
 Aphididae Myzus persicae Hama pada gulma 
Hymenoptera Eupelmidae Anastatus dasiny Parasitoid telur Dasynus piperis 
 Formicidae  Dolichoderus thoracicus  Predator  
 Scelionidae Gryon dasyni Parasitoid telur D.piperis 
Mantodea Mantidae Mantis religiosa Predator 
Orthoptera Acrididae Sexava spp. Predator  
  Valanga nigricornis Predator dan hama pada gulma 
 Gryllidae Gryllus mitratus Predator 
 Gryllotalpidae Gryllotalpa africana Predator 
Thysanoptera Thripidae Trips sp. Hama pada lada dan gulma 
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an pertanian, makanan bagi satwa liar dan sebagai 
predator bagi beberapa serangga kecil di per-
tanaman. 
Struktur dan komposisi gulma pada 
tanaman lada di KP. Sukamulya, Sukabumi, Jawa 
Barat merupakan salah satu ekosistem yang 
menerapkan prinsip ekologi karena terdapat kese-
imbangan antara keragaman gulma dan kelimpah-
an serangga parasitoid, predator dan polinator. 
Gulma yang berbunga merupakan sumber nektar 
dan habitat alami bagi serangga parasitoid yang 
berperan penting dalam mengendalikan hama                  
D. piperis pada tanaman lada. Oleh karena itu, 
pengendalian gulma pada pertanaman lada perlu 
lebih selektif, yaitu dengan secara manual/ 
mekanis dan terbatas pada sekeliling lingkar 
batang tanaman lada (radius 50-100 cm). Peng-
gunaan herbisida sintetis sebaiknya dihindari 
karena akan membunuh tidak hanya gulma yang 
merugikan, tetapi juga yang berguna untuk 
mengonservasi parasitoid. Kelimpahan serangga 
predator dan polinator yang ditemukan berinte-
raksi pada ekosistem gulma, menjadikan gulma 
sebagai inang sekaligus tempat meletakkan telur 
serangga berguna.  
KESIMPULAN 
Komposisi dan struktur gulma pada 
pertanaman lada di KP Sukamulya, Sukabumi, 
Jawa Barat cukup unik dan didominasi oleh tiga 
jenis gulma yang bunganya menghasilkan nektar 
sebagai sumber pakan serangga parasitoid. Ketiga 
jenis gulma tersebut adalah Ageratum conyzoides, 
Asystasia intrusa dan Paspalum conjugatum. 
Serangga Grion dasyni dan Anastatus dasyni 
merupakan parasitoid telur hama pengisap buah 
lada (Dasynus piperis). Keberadaan kedua jenis 
parasitoid telur tersebut berkorelasi dengan ren-
dahnya serangan hama pengisap buah lada.  Hasil 
penelitian mengindikasikan perlu pengendalian 
secara selektif terhadap gulma di sekeliling lingkar 
batang tanaman lada karena banyak jenis gulma 
yang berperan untuk mengonservasi serangga 
berguna, termasuk parasitoid hama pengisap 
buah lada. 
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